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KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NoMOR KM 18 Tahun 1991
| TENTANG

EATAS~BATAS KESELAMATAN OPERASI PENERBANGAN
DI SEKITAR SAMDAR UDARA POLCNIA — MEDAN

MENTERI FERHUBUNGANM,

bahwa untuk menjamin keselamatan operasi
penerbangan di Bandar Udara dan sekitarnya,
perlu menetaphkan batzs—-batas keselamatan
operasi penersangans

L 1)
1]
L

H. hahwa sesual dengan Pasal a FPeraturan
Femerintah Nomor 30 Tahun 1986 . tentang
Fenyediaan dan Fengglnaan Tanah serta Ruang
Udara di sekitar Bandar Udara yang merupakan
rawasan keselamatan operasi penerbangan pada
batas—-batas tertentu harus bebas dari
penghalangs;

c. bahwa sehubungan dengan huraf a dan b perlu
menetapkan batas—tatas kawasan hkeselamatan
gperasi pensrbangan  dan mengatur batas—batas
ketinogian-bangunan dan benda-benda.. tumbuh di
sekitar Randar Udara fPolonia — Medani

: 1. Undang-tndang MNomor 3 Tahun 1288 tentang
Fenerbangan (Lembaran Magara Tahun 1958 Nomor
139, Tambabhan Lgmbaran Megara Nomor 14687}

2. Undang-Undang HNomor S Tahun 1974 tentang
Fokok-Pokok Pemerintahan Di Daerah (Lembaran
Negara Tahun 1974 Nomor 38; Tambahan Lembaran
Megara Nomor 303713 '

%. Peraturan Femerintah Nomor 350 Tahun 1986
tentang Fenyediaan dan Penggunaan Tanah =serta
Fuang Udara di sekitar Bandar Udara (Lembaran
pMegara Tahun 198é& Nomar 73, fambahan Lembaran
Negara Nomor 3347} . —

4. Feraturan Femerintah Nomor & Tabhun 1988
tentang Koordinasi ¥eqiatan Instansi Vertikal
Ui Daerah {Lembaran Hegara Nomoer 10, Tambahan
Lembazran Negara Nomor I3V3)g

/ Q. FeputUusaniceses s«




Keputusan Fresiden Nomor 44 Tahun 1974 tentang
Fokak-pokok Organisasi Departemen;

A

6. kKeputusan Fresiden MNomor 13 Tahun 1984 tentang
Susunan Qrganisasi Departemen,  sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Keputusan
Fresiden Nomar 8 Tahun 1991;

7. Keputusan Menteri FPerhubungan Udara Nomor
T.11/2/4-U Tahun 1960 tentang Feraturan
Keselamatan Fenerbangan Sipil; -

8. kKeputusan Menteiri Perhubungan Nomor KM <Q1/0T
G022 /Phb—-80, KM 164707 QOZ/Fhb—8Q tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen
Ferhubungan, sebagaimana telah diubah terakhir
dengan kKeputusan Menteri Perhubungan Nomor
«‘ KM 23 Tahun 1989: :

9. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 64
Tahun 1988 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Wilayah Departemen Perhubungan;
Memperhatikan Surat Menteri Dalam ‘Negeri Nomor
188.42/707/Bangda tanggal 3 Januari 1991
perihal Saran/ tanggapan Rancangan Keputusan
Menteri Ferhubungan RI tentang Batas—batas
Keselamatan Operasi Penerbangan Bandara
Folonia-Medan. :

MEMUTUS KAN

Menetapkan

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBRUNGAN TENTANG BATAS-
BATAS KESELAMATAN OPERASI FENERBANGAN DI
SEKITAR BANDAR UDARA POLONIA - MEDAN.
BAR I
KETENTUAN UmMUM

Fazal 1

Dalam Keputusan ini yvang dimaksud dengan ¢

A bandar udara adalah Bandar Udara Polonia — Medan:
b. landasan adalah suatu daerah persegi panjang yang

ditentukan pada lapangan terbang di darat yang dipersiapkan
untuk pendaratan dan lepas landas pesawat udaras;

/ c. landasan.....
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(1)

landasan dengan Pendekatan Fresisi adalah landasan
instrumen yang dilayani oleh Instrumen Landing System (ILS)
dann  Alat Bantu Yisual untuk pengoperasian pesawat udara
campai ketinggian penentuan dari O m sampai dengan &0 n
dan Jjarak visual landasan (RVR) antara O m sampai dengan
BOO m:

permukaan utama adalah permukaan yang garis tengahnya
berimpit dengan garis tengah landasan membentang sampai
60 m diluar .setiap uiung landasan, vang lebarnya 300 m
untuk landasan instrumen dengan ketinggian .setiap titik
pada permubkaan utama sama dengan ketinggian titik terdekat
pada garis tengah landasan;

bangunan adalah swuatu benda, termasuk benda bergerak
vang didirikan atau dipasang oleh orang, antara lain
gedung—geduna, menara, mesin derek, cerobong asap, susunan
tanah dan jaringan transmisi di atas tanah;

batas—batas Keselamatan Operasi Penerbangan adalah batas-
batas kawasan dan batas-batas ketinggian bangunan serta
benda tumbuh di Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangang

BAR II

BATAS-BHATAS KAWASAN KESELAMATAN
OFERAST PENERRBAMNGAN

Fasal 2

Kawasan Keselamatan Operasi Fenerbangan di sekitar Bandar
Udara divkur dan ditentukan.dengan bertitik tolak pada
Rencana Induk Bandar udara.

Kawasan Keselamatan Operasi Fenerbangan di sekitar Bandar
Udara yaitu Kawasan Fendekatan dan Lepas Landas, Kawasan
Kemungkinan Bahaya kKecelakaan, Kawasan Di bawah Permukaan
Transicsi, Kawasan Di bawah Permukaan Herizontal Dalam,
Kawasan Di bawab Permukaan Kerucut dan Kawasan Sekitar
Penempatan Alat Bantu Navigasi Udatra, batas—-batas tanahnya
ditetapkan dalam Pasal 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9.

Ratas—-batas kawasan tersebut dalam ayat (1) ditentukan
berdasarkan persyaratan permukaan batae penghalang untuk
landasan dengan pendekatan'présisirﬁategori IIT Nomor Kode
4 sesuai Annex 14 ICAQ KDHVEnsi“.Chicago Tahun 1944 dan
dinyatakan dalam Sistim Keordinat Bandar Udara yang
posicinya ditentukan terhadap titik -~ +itik referensi
sebagai berikut:

a. titik referensi bandar udara terletak ‘pada koordinat
...,Q - [
03 - 24 Lu
geografis ST - H
098 - 41" BT

/ b. titik....




(1)

b. titik sistim  koordinat bandar uwdara ( perpotongan
sumbu X dan o sumbuw Y ) terletak pada koordinat
03X - 34,21 LU ,
aeografis ST ——— atau koordinat Randar
98- - 42,03° BT

Udara ¢ = + 20.000 m

X
Y + 20,000 m

Sumbﬁ X beriﬁpit denganﬁgafiéAfengah landasan dengan
arah 0486° - 22 magnetik, sumbu Y melalui ujung
landasan 22 dan tegak lurus pada sumbu X.

Pasal <

kawasan Fendekatan dan Lepas Landas ditentukan sebagail
berikut:

a. tepi dalam dari kawasan ini berimpit dengan ujung-
ujung Fermukaan Utama dengan lebar J00 m, kawasan ini
meluas keluar secara teratur, dengan garis tengah
merupakan perpanjangan dari garis tengah

landasan, sampai lebar 4.800 m pada jarak mendatar
153,000 m dari ujung Fermukaan Utama;

b. batas—batas kawasan vyang dimaksud pada huruf &
digambarkan dengan garis—garis vyang  menghubunghkan
titik—-titik A.1.1, A.1.2, A.1.3, A.1.4 dan A.l1l.1
untuk landasan 03 serta A.2.1, A.2.2, A.2.3, A.2.4 dan
AL2.1 untuk landasan 23,

Kawasan Pendekatan. dan Lepas Landas . sebagaimana dimaksdd
dalam ayat (1) tercantum pada Lampiran I Keputusan ini.

Pasal 4
Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan merupakaﬁ sebagian
Kawasan Pendekatan dan Lepas Landas vang berbatasan
langsung dengan ujung—ujung landasan, ditentukan sebagai
berikut:

a. tepi dalam dari kawasan ini berimpit dengan ujung-
ujung Permukaan Utama dengan lebar 300 m, dari tepi
dalam tersebut kawasan ini meluas keluar saecara

teratur, dengan garis tengahnya merupakan perpanjangan
dari garis tengah landasan, sampai lebar 1.200 m dan
jarak mendatar 3JI.000 m dari ujung Permukaan Utama;

b. batas—-batas kawasan vyang dimaksud pada bhburuf a
digambarkan ~dengan garis—-garis vyang menghubungkan
titik-titik A.1.1, A.1.2, A.1.5, A.1.6 dan A.l.1
pada landasan 0% serta titik—-titik A.2.1, A.2.9,

A.2.6, A.2.4 dan A.2.1 pada landasan 23.

/ (2) Kawasan ....




(1)

(1)

(2}

Kawasan Kemunghkinan Rahaya Kecgelakaan sebagaimana dimgksud
dalam ayat (1) tercantum pada: Lampiran Il Keputusan ini.

Fagal?* @

Kawasan Di bawahkh Permukaan Transisi ditentukan sebagai
betikut:

a. tepi dalam dari kawasan ini berimpit dengan sisi
panjang Fermukaan Utams darn si13i Permubkaan Pendekatan,
kawasan ini meluas keluvar zampal jarak mendatar 315
m dari sisi panjang Permukaan Utama:;

b. batas—-batas kawasan vyang dimaksud pada huruf a
digambarkan dengan garis-—garis yang menghubungkan
titik—-titik A.l.1l, HR.1.1, E.1.2, A.Z2.1 dan A.1.1
di sebelah barat laut landasan serta titik-titik
A.1.2, A.2.4, B.2.2, R.2Z.1 dan A.1.2 di sebelah
tenggara landasan.

Kawasan Di bawah Fermukaan Transisi sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) tercantum pada Lampiran III Keputusan ini.

Pasal &6

Kawasan Di bawah Permukaan Horizontal Dalam ditentukan
sebagai berikut:

a. kawasan ini ditentukan olen lingkaran dengan radius
“4.000 m dari titik tengah setiap ujung Permukaan Utama
dan menarik garis singgung pada kedua - lingkaran vyang
berdekatan dan kawasan ini tidak termasuk Kawasan
Pendekatan dan Lepes iLandas serta Kawasan Di  bawah
Fermukaan Transisijg ‘ ' o :

b. batas-bataz hawasan sebagaimana dimaksud pada huruf a
digambarkan dengan’ garis—garis lingkaran dan garis
luruse yang ‘menghubunghan titik-titik B.1.1, cC.1.1,
C.1.2, C.L.%, C.i.4, B.1.2 dan B.1.1 di zebelah barat
laut landasan serta titik-tatik B.2.1, B.2.2, C.2.Z,
C.2.7, C.2.4, C.2.%' dan B.2.1 di sebeiah tenggara
landssan.

Kawasan Di bawah Fermukaan Horizontal! Dalam sebagaimana

dimaksud  dalam ayat (1) tertartum pada’ Lampiran - IV
Feputusan ini.

s Pasal 7 ....




o~

FPasal 7

(1) Kawasan di bawah . permukaan Kerucut ditetapkan sebagai
berikut: o '

a. bawasan di bawah Permukaan Kerucut ditentukan mulai
dari tepi luar Kawasan Dibawah Permukaan Horizontal
Dalam meluas keluar dengan jarak mendatar 2.000 m;

b. batas-batas kawasan sebagaimana dimaksuyd pada huruf a
digambarkan dengan garis—garis lingkaran dan garis
lurus vang menghubungkan titik-titik C.1.1, D.1l.1,
p.1.2, D.1.%, D.1.4, C.1.4, C.1.3, C.1.2 dan C.1.1 di
sebelah barat laut landasan serta titik-titik C.2.1,
c.2.4, C.2.3, C.2.2, D.2.2, D.2.3, D.2.4, D.Z2.1 dan

C.2.1 di sebelah tenggara landasan.

(2) Kawasan Di bawah FPermukasan Kerucut sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dan dijelaskan pada Lampiran V Keputusan

ini.
Fasal 8
Batas-batas Kawasan Keselamatan Operasi Fenerbangan
sebagaimana diatur dalam Pasal 3, 4, §, 6 dan 7 secara

keseluruhan tercantum pada Lampiran VI Keputusan ini.
Fasal 9
(1) Alat Ran tu Navigasi Udara vang tersedia dalam
penyelenggaraan operacsi penerbangan di Randar Udara Folonia
- Medan terdiri dari:

&. Non Directional Reacon (NDE)gj

b. Very High Frequency Omni Range (VOR) dan Distance
Measuring Equipment (DME); :

c. Instrument Landing System (ILS) (Localizer, Glide
Fath, Middle dan Outer Marker):

d. Fadarg
e. Approach Lighting System.

(Z) Penempatan Alat Rantu Navigasi Udara saebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditentukan sebagai berikut :

a. Non Directional Beacon (NDR) terletak pada titik
kcgrdinat geografis :
OZ - 34,2° LU
- H dengan ukuran nominal lokasi
098 - 40,4° RT 200 m x Z00 m

/ b. VOR .....




(3)

b. VOR/DME titik tengahnya terletak pada titik koordinat

03°  -30,5 LU 0z® - 38,8° LU
geagrafis LT T dan o —_—
neg” -~ 36,37 BT Q98~ - 467 BT

dengan ukuran nominal lokasi 400 m ¢ 400 mng;

c. Instrument Landing System (ILS);:

1) Localizer terletak pada hkoordinat geaqrafis
0x° - 34,477 LU
P dengan ukuran nominal lokasi
098~ - 40,9237 BT &00 m % 130 m
2) Glide Fath terletak pada koordinat geografis
0z° - 33,28 LU

dengan ukuran nominal lokasi
098° - 40,3" ET 600 m x 200 m

) Middle Marker terletak pada koordinat geografis

03" -

% Lu

A
o4

|

poy dengan ukuran nominal lokasi
98 - 40,3 BT 23 m » 25 m

4) OQuter Marker titik tengahnya terletak pada
koordinat geografis

03° - 29,6° LU
S - dengan ukuran nominal 285 m 2 285 m
awg8” -~ 37.4° EHT

d. Radar terletak pada koordinat geografis

PR = 3 - .
LR - 34 x 1 L

dengan ukuran nominal lokasi 100 x
098 - 41,6 BT 100 m

e. Approach Lighting Sy,tem dengan ukuran nominal lokasi
1066m x 133 m;

Kawasan Sekitar Fenempatan Alat Bantu Navigasi Udara vyang
terletak di luar HRatas-batas Kawasan KkKeszelamatan Operasi
Fenerbangan =ebagsimana diatur dalam Pasal 3, 4, S, &, 7
dan 8 merupakan Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan
yang harus ditentukan batas-batasnvya, vaitu untuk Bandar
Udara Polonia - Medan.

/ a. Kawasan ...
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(4}

a. kawasan Sexitar Fenemparan Middle Marker/Outer Marker:

b. kawasan Sekitar Fenempatan YOF/DME.

Ratas—-batas tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan
(I) digambarkan berupa garis—-garis vang menghubungkan
titik—titik tertentu pada tepi batas leokasi dari alat yang
bercangkutan vang batas-batasnva sebagaimana tercantum

dalam Lampiran VII kKeputusan ini.

{3) BRatas-batas Kawasan Sekitar Fenempatan Alat Bantu Navigasi
Udara sebzxgaimana dimaksud dalam ayat (3) ditentukan
sesuail dengan batas—batas ketinggian sebagaimana diatur
dalam Rab III Keputusan ini.

BAR 111
BATAS-BATAS KETINGHEIAN FPADA KAWASAN
KESELAMATAN OFERASI PENERBANGAN
Pasal 10
Ratase~batas ketinggian bangunan  dan benda tumbuh untuk

setiap kawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, 4, 5, 6, 7, 8
dan 9 ditetapkan dalam Pasal 11 12, 13. 14, 15, 16 dan 17 atas

dasar

Sa

(1)

persyaratan Fermukaan Ratas Penghalang untuk landasan
dengan Fendekatan Fresisi Kategari 111 dan Nomor Kode 4;
ketinggian semua titik pada FKawasan KkKeselamatan Operasi
Penarbangan ditentukan ferhadap retinggian ambang landasan
2% sebagai titik referensi vyaitu <titik 0,00 m yang
ketinggiannya + 25,7 m di atas permukaan lautg

ketinggian Fermukaan Horizontal Dalam dan Permukaan
Horizantal Luar ditentuikan masiﬁg—masing' 43 m dan 145 m
di atas datum yang tingginya + 1,00 m di atas ambang
landasan 23. ’

Fasal ii

Hatas—-batas ketihggian pada  kawasan Pendekatan dan Lepas
Landas landasan <G ditentukan dengan kemiringarn dan jarak
melalui perpanjangan garis tengah landasan sebagail berikut:

a. bagian pertama dengan kemiringan sebesar 2 % ( dua
persen) arah ke atas dan keluar, dimulai dari ujung
Fermukaan Utama pada ketinggian ambang landasan 08
( =+ 1,70 m) Sampai‘Jarak'mendatar 2.;13 m:

h. bagian kedua dengan kemiringan 0 % (nol persen) sampai
jarak mendatar’ tambaban 1.785 mz

/ €. bagian.....




c. bagian ketiga dengan kemiringan 5 % (lima persen) arah
ke atas dan keluar sampai Jjarak mendatar tambahan
1,190 m;

d. bagian keempat pada bagian tengah dengan kemiringan
2% (dua persen) arah keatas dan keluar sampai jarak
mendatar tambahan 2.310 m, pada bagian tepi dengan
kemiringan pertama 5% (lima persen) sampai jarak
mendatar tambabhan 438 m, kemiringan kedua 2,5 % (dua
setengah persen) sampai jarak mendatar tambahan 972 m,
emiringan ketiga O % (nol persen) sampai jarak
mendatar tambahan 900 m;

e. bagian kelima (terakhir) dengan kemiringan 0 % ( nol
persen ) sampai jarak mendatar tambahan 7.500 m.

{2) Batas-—batas ketinggian pada Kawacsan Fendekatan dan Lepas

Landas landasan 23 ditentukan dengan kemiringan dan
Jarak melalui perpanjangan garis tengah landasan, sebagai
berikut: '

&. bagian pertama dengan kemiringan sebesar 2% (dua

persen) arah ke atas dan keluar, dimulai dari ujung
Fermukaan Utama pada ketinggian ambang landasan 23
(= 0,00 m) sampai jarak mendatar 2.300 mg

b. bagian kedua dengan kemiringan O % ( nol persen )
sampai jarak mendatar tambahan 1.700 ms

c. bagian ketiga dengan kemiringan % % (lima persen) arah
ke atas dan keluar sampai Jjarak mendatar tambahan
1.134 m; :

d. bagian keempat pada bagian tengah dengan kemiringan

~y

2 7% (dua persen) arah ke atas dan keluar sampai
jarak mendatar tambahan 2.366 m, pada bagian tepi
dengan kemiringan “pertama § % (lima persen) sampai
jarak mendatar tambahan 42& m, kemiringan kedua 2.8 %
(dua setengah persen) sampai jarak mendatar tambahan
1.040 m serta kemiringan ketiga O %  (nol persen)
sampali jarak mendatar tambahan 700 mg

a. bagian akhir kemiringan O % (nol persen) campai jarak
mendatar tambahan 7.500 m.

Pasal 12

Ratas-batas ketinggian Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan
ditentukan oleh kemiringan 2 7%  (dua persen) arah ke atas dan
ke luar dimulai dari ujung  Fermukaan UYtama pada ketinggian
masing-masing ambang landasan, sampal dengan ketinggian 46 m di
atas masing-masing ambang landasan sepanjang jarak mendatar
F.000 m melalui perpanjangan aaris tengah landasan.

/ Fasal 13....




Fasal 13

Ratas-batas ketinggian Kawasan Di bawah Permukaaan Transisi
- ditentukan oleh kemiringan 14,3 % (14,3 persen) arah ke atas
dan keluar, dimulai dari sisi panjang dan pada ketinggian vyang
sama seperti Permukaan Utama dan Permukaan Pendekatan menerus
sampai memotong FPermukaan Horizontal Dalam pada hketinggian
+ 46 m.

Pasal + 14

Batas—batas ketinggian Kawasan Di  bawah Permukaan Horizontal
Dalam ditentukan 45 m di atas datum atau 46 m di atas ketinggian
ambang landazan 2Z3.

Fasal 15

Ratacs—-batas ketinggian KkKawasan Di bawah Permukaan Kerucut
ditentukan oleh kemiringan 5% (lima persen) arah ke atas dan
ke luar, dimulai dari tepi luar Kawasan Di bawah Permukaan
Horizontal Dalam pada ketinggian + 4& m sampai memotong
Fermukaan Horizontal Luar pada ketinggian + 146 m.

Fasal 14

Ratas—-batas ketinggian pada Kawasan sekitar Penempatan Alat
Bantu Navigasi Udara ditentukan sebagai berikut :

&. batas ketinggian di sekitar Alat Non Directional
Beacon (NDR) ditentukan oleh kemiringan bidang kerucut
dengan sudut =° (tiga derajat}) ke atas dan ke luar dari
titik tengah dasar antena, dan sampai radius 1000 m dari
antena tidak diperkenankan ada bangunan dari metal
zeperti Konstruksi rangka besi, tiang listrik dan lain-lain

melebihi batas ketinggian tersebut ;

b. batas ketinggian di sekitar alat Marker (Middle/Duter&
ditentukan oleh kemiringan bidang kerucut dengan sudut 20
(dua puluh derajat} ke atas dan ke luar dari titik antena i

c. batas ketinggian di sekitar alat Very High Frequency Omni
Range (VOR)/ Distance Measuring Equipment (DME) ditentukan
olelh kemiringan bidang kerucut dengan sudut 1° (satu
derajat) ke atas dan keluar dari titik antena pada
ketinggian bidang counterpois. dan pada jarak radial kurang
dari &00 m tidak diperkenankan adanya transmisi tegangan
tinggi, bangunan dari metal seperti konstruksi ranghka besi,
tiang listrik dan lain-lain melebihi batas ketinggian sudut
tersebut:

/ d. batas...
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T d.

(3)

(1)

batas ketinggian| di sekitar Alat Radar Dditentukéﬁ oleh
kemiringan bidanjg kerucut dengan sudut 1 (satu derajat)
ke atas dan kpluar dari titik antena pada ketinggian
dasar antena, n dalam radius 500 m tidak diperkenankan
adanya bangunan metal, tangki minyak, bangunan dan lain-
lain melebihi ketlinggian dasar antena;

batas ketinggian Hi sekitar alat Gléde Fath dibatasi oleh
bidang vang dibenjtuk dengan sudut 2 {dua derajat) dari
titik antena Gllide Fath terhadap bidang horizontal dan
bidang vertikal vjang ditarik dengan sudut 4% (empat pulub
lima derajat) terhadap garis sejajar garis tengah landasan
melalui titik amtena Glide Path ke arah landasan dan 30

(tiga puluh derajgt) ke arah luar;

batas ketinggian | di sekitar alat %ocalizer dibatasi oleh
bidang yang dibentuk dengamn sudut 1~ (satu derajat) dari
titik antena Logalizer terhadap bidang horizcgtal dan
bidang wvertikal | yang ditarik dengan sudut 7.3 (tujuh
setengah derajat) terhadap garis sejajar garis tengah
landasan ke arah |kiri dan kanan antena Localizer.

Fasal 17

Batas-batas ketinggian, sebagaimana vang dimaksud dalam
Fasal 16 tercantum dalam Lampiran VII Keputusan ini.

Batas—batas ketiﬁﬁgian, sebagaimana termaksud dalam Pasal
11, 12,1, 14, an 13 tercantum dalam Lampiran VIII
Keputusan ini. ’

Dalam hal Alatf Bantu Navigasi Udara ditempatkan pada
Kawasan Keselamatan Operasi Fenerbangan sebagaimana
dimaksud dalam fasal 3, 4, 5, &6, 7, 8 dan 9, maka batas
ketinggian vang | diperkenankan adalah batas ketinggian
vyang lebih menjlamin keselamatan operasi penerbangan,
vaitu batas Hetinggian terendah pada kawasan vang
bersangkutan.

Fasal 18

Tidak diperkengnkan wntuk mendirikan, mengubah ataw
melestarikan bangunan, serta tidak diperkenankan menanam
atau memelihara Henda tumbuh di dalam Kawasan Keselamatan
Operasi Fenerbangan, sebagaimana ditetapkan dalam BRab II
Keputusan ini, mglebihi batas-batas ketinggian sebagaimana
diatur dalam Fas&l 11, 12, 13, 14, 15, 16, dan 17 Keputusan
ini.

/ (2) Pada.....
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2)

-
(3)

(4)

A«

Pada Kawasan Fendekatan dan Lepas Landas °~ tidak
diperkenankan mendirikan - bangunan baru  vyang tingginya
melebihi kemiringan 1,6 %4 ( satu koma enam persen) arah

ke atas dan ke luar dimulal dari viung FPermukaan Utama
pada ketinggian masing-masing ambang landasan 05 dan 23.

Tidak diperkenarkan untuk mendirikan bangunan - atau
memel ihara benda tumbuh  dalam Kawasan Kemungkinan BRahaya
Kecelakaan sampai jarak mendatar 1.100 m dari ujung-ujung
Fermukaan Utama selain banguran yang diperuntukkan bagi
keselamatan operasi penerbangan dan benda tumbuh yang tidak
membahayakan kecselamatan operasi penerbangan.

Tidak diperkenankan mempergunakar tanah, air atau udara
di setiap kawasan vyang ditetapkan dalam Keputusan ini
sedemikian rupa, sehingga:

a. menimbulkan gangguan terhadap isyarat-isyarat Navigasi
Udara atau Komunikas: Radio antar Bandar Udara dan
Fesawat Udara: '

b. menyulitkan penerbang nembeédakan lampu—lampu Randar
Udara dengan lampu lamnu Iaxﬂ,‘ C : :

c. menyebabkan kesilagan pada mata penerbang yang
mempergunakan ‘Randar Udara; o oo

d. vmelemahkan jarak pandana”éekitar'ﬁéndér Udar 3

e. -menyebabkan timbulnya baba/g Burung, atau dengan cara
lain dapat membahayakan atau mengganggu pendaratan,
lepas landas, atau gerakan pesawat udara yang

bermaksud mempergunakan Bancar Udara.

Fasal 19

Fengecualian terhadap ketentuan: sebagalmana dlmakaud dalam Pasal
18 hanya dlperkenankdn apabila :-

sesuatu  hal tertentu diberi persetujuan oleh Menteri
Ferhubungan untuk itu, seteslan mendengar pertimbangan
Direktur Jenderal Perhubungan Udaeasg

sesuai ketentuan™ dan ' teknis vaselamnatan operasi

penerbangan, bangunan tersebut mutlak diperlukan.

/ BAR .....




BAR IV
FEMEERIAN TANDA ATAU FEMASANGAN LAMFU
Pacsal 20

(1) Bangunan atau sesuatu benda yang ada secara alami berada
di Kawaean Keselamatan Operasi Pernerbangan dan ketinggian-
nya masih dalam batas ketinggian vang diperkenankan, akan
tetapi diduga dapat membabhayakan  keselamatan operasi
penerbangan. harus diberi tanda atad dipasangi lampu.

(2) BRangunan—bangunan atau benda-benda sebagaimana dimaksud
dalam FPasal 19 harus diberi tanda dan atau dipasangi lampu.

Fasal 21

(1) Pemberian tanda atau pemasangan lampu, - termasuk
pengaperasian dan pemeliharaannya sebagaimana dimaksud
dalam FPasal 19 dan Pasal 20 dilaksanakan oleh dan atas
hiaya pemilik atau yang menguasainva. )

(2) FPemberian tanda atéu pemasangan lampu sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang akan
diatur lebih lanjut oleh Direktur Jenderal Perhubungan

Udara.
BAR U
FPEMERERIAM REKOMENMDASI
Fasal 22
(1) Untuk mengendalikan batas—-batas Keselamatan Operasi
Fenerbangan tersebut dalam Bab II dan Bab III membangun
atau menanam pohon di Kawasan Keselamatan Operasi
Fenerbangan vang terletak di luar RBandar Udara

diperlukan rekomendasi dari Direktur Jenderal Perhubungan
Udara atau pejabat yang ditunjuknya.

(23 Tata cara pengendalian dan pemberian relkomendasi
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini diatur
lebih lanjut ocleh Direktur Jenderal Perhubungan Udara.

BAR VI

KETENTUAN LAIN-LAIN DAN PENUTUF

A

Pasal 2

FPenggunaan setiap kawasan yang bertentangan dengan Keputusan
ini diancam dengan hukuman sesuai dengan Fasal 9 dan Pasal 10
Feraturan Femerintah Nomor S0 Tahun 1986 tentang Fenyediaan dan
Penggunaan Tanah serta Ruang Udara di sekitar Bandar Udara.

/ Pasal 24....
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Fasal 24

(1) Semua ketentuan vyang bertentangan dengan Keputusan ini
dinyatakan tidak berlaku.

(2) Hal-hal vang belum diatur dalam Keputusan ini akan diatur
kemudian.

Direktur Jenderal Perhubungan Udara mengawacsi pelaksanaan
Keputusan ini.

Pasal 26
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di JAKARTA

Fada tanggal 2 Mei 1991

MENTERI FERHUR AN

(Oens

Ir. AZWAR -ANAS
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Keuangan;

Kehakiman;
Perindustriang
Fertambangan dan Enerqgis
Agama

Jaksa Agung RIg
Kepala Radan Pertanahan Nasionalj

Gubernur Rank
Gubernur

Utaras

Sekretaris Jenderal, :
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1
-
- -
= =
<k <6

£ X
% e b b i o o o P ﬁ_ =}

- L il u? o o ir ] L p] xI [
. . Ll 4 W -0 <

0 T <
[} .

|- . . .

g | E l

¥

"
"l
’ ”
S
x
)

g I~ e w W
T ..b i i .\H

Y

sl e L
PRl
AR

1

; 21 F
KM 18 TAHUN 1991

2 Mei 1991
2
+
-
+

.
H
.
H
i

= L. L o =f o B ~J -0 0

I 14 i g i 2 O o <L Lo
[y [ b 3 . - 3 . K M . -

O T ~53 't RN I S o A (R e

2 - -4 L o) ) 4

1

1 <+
8] 4
<L <k

L] -4 4 1

T
1
1
F
1
1
A.1.4
=
Mis s
A.Z.2
L]
:




1991

9]

[~

FERMHUBLINGAN
t

.1

-

Pamih e
e Xt}
w bt

{

K4 18 TAHUN
2 Mei 1991

g

»

AENTER

i

s

Y

}
}

3¢

= 6‘:

ot
.13

Lo Y
-

-+
4+ 2

20, &30

-+

-,
-1

4

vt

1&.550

b

Pl

o~
7

rd

it

= 1 Ty
TS
e

't et

1Z.
20.0

.
-~

o
A

-~
AX

~T
et W

A.l.1

TIT1IH
A.1.

£.1.6

LR}
4

FERHUBUNGAN

+ 19.400
RI

Y

[ 103

¥

K]

Y
{

/.

il
puc

2.8




=

(49 { =

S pes

N - . AHH

= < ) (L4}

0 ) ) (B} i) iy} iy = )
) -~ ! ~0 0 [ k) + =2 <X
” - 3 .? . ) 'S } } - " [ N
T 1 ” _«; ) ) [~ b

&
[919]
O

RUER
:_‘l.‘

-—
=
. -

) d -t
I~ < i3 Wl &)

ag

—
o
o
pt}
z . o s N
- ; i be e LT, ¥
m ﬂ [¥N] 4 d . ’ . . . . . . M ut 4%
[N ] x b <] =¥ (=) o (- o AN A ~0 (1 3] (VR =
i 82 ] 4 [x8] 4 Q] i - ) -4 i -t Ped
iy . = ~ L 43
s B T P . S 2 S S it :
-] w. = M| g ": .
o el . - [N ;
o g~ m,u. = -

. ) 0

it T o e It D> S~ T :

1y 4 <t [ it +i] =, 4 o 0 =t by
- P P S S S T S A { R O

pa ¥} . . B . . . [ N ‘» . .

<1 p3S f £} o ] ¢l (4 of 7 o ~J FY -

<f -t I R S T ¢ T B & N

il O T A S T S S - :

¥ ™

e

i .

~ 1. o

C.i

C

C
C.2.Z2
c.2.3
c

om0 M oW m 0

(22 ..
[an

.m.wm o

143) -

_nﬁ wd -l 4 9 4 ) 4 -t . ) o+ -

M.m - 1“ - - oy oy -t Q) ol . . 4 el .

A - . * . 4 ] . . . .




LaMPIRAN VB -

KEFUTUSAN MENTERI FERHUBUNGAN
. NOMOR 1 K1 18 TAHUN 1991

TA&NGEAL @ 2 Mei 1991

pakasan DIRAWAH FPERMURAAN EERUCUT

KODRDINAT BANDAR UDARA
NO. TITI N
¥ { METER ) ¥ { METER )
1. C.1.1 + 13,008,998 + 20.735,635
_1@e= D.1.1 + 11.0FT0,20 + 21.0%&,47
- .: 5.1.2 + 14,540 + 26,000
5. D.1.3 + 20,060 + 25,000
5. D.1.4 + 25,969 ,80 + 21.036,47
&. C.1.4 + 23.991, + 20.739,65
C.1.3 + 20.060 + 24,000 ',
*:*2 + 16,540 + 24,000 I

[
(&

C.2.1 o+ 1Z.008,98 .+ 19.26G,3

— -

C.2.4 . t 14.940 + 1£.000

C.2.3 + 20.060 + 16£.000

C.2.2 + 2T.971,02 + 19,240,332
D.2.2 o+ 2T.769,80 + 18.946%,33 .
14, D.2.3 + 20,050 + 14,000

is. D.2.4 , + 16.7430 . + 14.0Q0C

16, o.2.1 . + 11,030,220 + 1B8.96%,23

MENTERI FERHUBUNGAN

Ir. AZWAR ANAS
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, LAMPIRAN : VII-{
‘ EEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR { KM 18 TAHUN 1991
TANGGAL : 2 Mei 1991

BATAS-BATAS DI SERKITAR PENEMPATAN
NON DIRECTIONAL BEACON { NDB |

LUAS TANAH DAN LOEASI PERLETAKAN NDB

TIAN.G ANTENA NOB ;\ ZA/ : ’b

o
. a 8
—=
—%@-&/7/—: \} | IARINGAN _KAWAT TANAH
~ .
+——200M L
-~ LUAS TANAH 200 m x 200 m
- TEOORDINAT LOXKASI NDB o 03° 34,2 LU

0g8C 40, 4° BT

PERSYARATAN BATAS-BATAS KETINGGIAN DI SEKITAR NDB

a1l _i:-
PERMUS '
~PERMUI A o )
- iNlERUCUf aiM e
3{ T —_— ’ e —— 3
: 1 SR s -
70— | ~_PAGAR I

WO0M ——

PERSYARATAN BANGUNAN TAN BENDA TUMBUH

D1 DALAM BATAS TANAH 200m X 200m :lBEBAS BANGUNAN DAN

BENDA TUMBUH. .
- SAMPAI RADIUS 1000m DARI ANTENA TIDAK DIPEREKENANEAN ADA

BANGUNAN METAL SEFPERTI KEONSTRUES]I RANGEA BAJA, TIANG
LISTRIE DAN LAIN-LAIN SERTA GEROMBOLAN POHON MELEBIHI
BATAS EETINGGIAN SEBAGAIMANA DITENTUEAN PADA ANGXA 2.

MEZj:z:‘jji o

Ir. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN : VII-2
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

MOMOR * KM 18 TAHUN 1991
TANGGAL * 2 Mei 1991

BATAS-BATAS DI SEKTTAR PENEMPATAN
MIDDLE MARKER (MM) DAN OUTER MARKER (M4/0M]

i. LUAS TANAH DAN LOEASI PERLETAKAN MM DAN OM

SEKTCR 1 BN
-——_ e -
- — ///
= ~l 83 L -
PERPANJANGAN AS Nt P ot _ )
e T | | sextoRE
- - 'GEDUNG MARKER T~
— - X ™~~~ -
. S~
SEKTORIL .|
: 25M L
- LUAS TANAH : 25m X 25m o
" - EKOORDINAT MM : 039 33° Ly ; OM: 03° 29,6’ LU
093¢ 40,5 BT' ? % - 0989 37,4' BT
2. PERQYARATAN BATAS-BATAS XE'IINGGIA.N D1 qE.KI'IAR MIDNDLE MAREKER
\\\ PERMUKAAN KERUCUT P 7
\J\ DENAH A~~~

-1-———--25M _.._._.__L.

3. PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

- SEETOR I DAN 111 : SEKTOR KBI'IIq CANGGUAIN.
- BATAS XETINGGIAN DITENTUKAN OLEH PERMUKAAN KERUCUT PADA

ANGEA 2.
A N ME 1 PERH[@;

ir. AZWAR ANAS
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i.
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LAMPIRAN :. VII-3

EEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR :KM 18 TAHUN 1991
TANGGAL 12 Mei 1991

BATAS-BATAS D1 SERITAR PENEMPATAN VERY HIGH FREQUENCY
(MNT RANGE (VOR)/DISTANCE MEASURING EQUIPHENT (DME)

LUAS TANAH DAN LOKASI PERLETAXKAN

OA A
GEDUNG VOR/
OME = b
PEGAR 2 g
TIANG_MONITGR A & l 4
. i
e 400 M ——
- LUAS TANAH : 400m x 400m
- ECORDINAT LOEASI VOR : 039 30,5° LU ; DME 03° 38,8’ LU
098° 36, 3" BT 098C 46' BT

PERSYARATAN BATAS-BATAS KETINGG]AN D1 “EXITAR YOR/DME

— -

! S I 1

} 400 M }
PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMEUH

- BATAS-BATAS KETINGGIAN DITENTIUKAN OLEH PERMUKAAN EERUCUT
SEBAGAIMANA DITENTUEAN FADA ANGKA 2.

- DALAM RADIUS 400m DARI TITIXK TENGAH LAHAN : BEBAS BENDA
TUMBUH DAN BANGUNAN. :

- DALAM RADIUS 100 - 200m DARI TITIX TENGAH LAHAN -
3 TUMBUBAN RENDAH
1 BEBAS BANGUNAN.

- DALAM RADIUS 200 - 600m DARI TITIE TENGAH LAHAN :
3 BEBAS KELOMPOK FPOHON '
x BANGUNAN TINGG] MAKSIMUN i0m, LEBAR 3m.

- DALAM JARAEK TANGENSIAL KURANG DARI 2000m HARUS BEBAS

TRANSMIS1 TEGANGAF TINGGI.
MET:?RI PERHZjZi::z

Ir. AZWAR ANAS




LAMPIRAN : VII-4
EEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR M 18 TAHJN 1991

' TANGGAL ¢ 2 Mei 1991
BATAS-BATAS DI SELITAR PENEMPATAN RADAR

§. LUAS TANAH DAN LOKASI] PERLETAKAN

e

ANTENA RADAR

vl

———N

=
Pacar | GEDUNG
@ 1
‘ : 100 M Ny
- LUAS TANAH : 100m x 100m
- YOORDINAT LOEASI RADAR : 032 34,4° LU

0989 41,6’ BT

2.7 PERSTARATAN BATAS-BATAS EETINGGIAN DI SEEITAR RADAR

—

— .L.EAN KEeycyr S (3M-sM) R
off T — ET=== /-—a}';' '
— 1

1 —
—— — ______.ﬂ_;::r_,iansz:L_

1= 0-15M | > TINGG! DASAR ANTENA RADAR ’ .
Iy B |_PAGAR__ '
wWOM N -

3. PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

- BATAS KETINGGIAN DITENTUEAN OLEH PERMUEAAN EXERUCUT PADA

ANGEA 2.

- DALAM RADIUS i3CCm DARI ANTENA RADAR, TINGGI GEDURG
BERPENGHUNI SAMA DENGAN TINGGI DASAR ANTENA RADAR

- DALAM RADIUS 500m DARI ANIENA RADAR TIDAK DIPEREKENANKAN

ADA BANGUNAN METAL, TANGXI MINYAX DAN LAIN-LAIN MELEBIBHI

TINGGI DASAR ANTENA RADAR

Ir. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN < V1I-5

EEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR : KM 18 TAHUN 1991
TANGGAL . : 2 Mei 1991

BATAS-BATAS DI SEXITAR PENEHPATAN.
113 - LOCALIZER

1. LUAS TANAH DAN LOEKASI PERLETAXAN ILS - LOCALIZER

. -
e
-
- —

-+ 4 ———— =75°
DAERAH KRMAIS JE——— '
RA -‘L Pl — — - —_——
& 8 2. _ ) ) {' _ . _LANDASAN _ !
z 1{ { Lo ]
— T — — c
D —_——
< 300M N —— L
: 600 M :’l T
- LUAS TANAH 600m x 150m
-- EOORDINAT LOKASI ILS-LOCALIZER : 039 34,47° LU
" ] 09389 40, 95~ BT
2. PERSYARATAN BA'I.AS-BA'IAé EKETINGGIAN D1 SEXITAR ILS-LOCALIZER

—
— —
— —
—
— —

AT (K

ANTENA .. . ' o

3. PERSTARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

:

- BIDANG A-B-C-D DAERAH ERITIS

- SUDUT 7,59 DARI} UJUNG LUAR ANTENA LOCALIZER DAERAH BEBAS
BANGUNAN PEMANTUL

MENZER1 PERHUBUNGAN

e Ir. AZWAR ANAS
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2.

.3.

LAMPIRAN : VII-6
KEPUTUSAN MENTERI FPERHUBUNGAN
NOMOX . KM 18 TAHUN 1991

TANGGAL : 2 Mei 1991

BATAS-BATAS DI SEKITAR PENEMPATAN
ILS - GLIDE PATH

LUAS TANAH DAN LOEKASY PERLETAXAN ILS - GLIDE PATH

| -

i 8. B8/ AS LENDASAN c
P . 4
L3 . -
(90_!'120»4) v/ DAERAH SANGAT KRITIS
| «as® : %
""}———T ANTENA GUIDE PATH 2 .3
I '~ S
-] ~<30°
~ ‘ o
} ~
AL . ~N A .
. S
3 300 M ——— ' : ’D !
' 600 M \
- LUAS TANAH : §00m x 200m

- EOORDINAT LOEAS] ILS-GLIDE PATH : 039 33,25° LU
- 093° 40,3° BT

PERSTARATAN BATAS-BATAS EETINGGIAN DI SEEITAR ILS-GLIDE PATH

- ]

—
—
. . ——
pa—— -] °
- 2

——
——
i e

RE ANTENA )
PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

- 'DAERAH A’ -T-B’-C-D :  DAERAH SANGAT KBI'II‘S.
: .+ EKERATAAN + 10 cm
- DAERAH A-B-B’-T-A’-A : DAERAH XRITIS

MENIER1 PERHUBUNGAN

Ir. AZWAR ANAS
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BATAS-BATAS DI SEKITAR PENEMPATAN
NON DIRECTIONAL BEACON | NDB |

LUAS TANAH DAN LOKAS] PERLETAKAN NDB

TIANG ANTENA NOB

LAMP iRAN :

VIIi-f{

EXPUTUSAN MENTER1 PERHUBUNGAN
NOMOK
TANGGAL

S

LUAS TANAH

KEQORDINAT LOKASI NDB

N

/ ‘-n

* KM 18 TAHUN 1991
¢ 2 Mei 1991

' _ JARINGAN KAWAT TJANAH

\

|

by

} 200 M

200 m x 200 m

-$—

I

- 03° 34,2‘ LU
098° 40,4’ BT

2. PERSYARATAN BATAS-BATAS KETINGGIAN DI SEEKITAR NDB

Pem
— ———

MU;(AAN KERLCUT
;z#\j:::t:\N

L

—
T
—

-
e —

L o = |

PAGAR

3. PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

D1 DALAM BATAS TANAH 200m X 200m
BENDA TUMBUH.

: BEBAS BANGUNAN DAN

SAMPA1 RADIUS 1000m DARI ANTENA TIDAK DIPERKENANEAN ADA

BANGUNAN METAL SEPERT1 KONSTRUKSI RANGEA BAJA,

T1ANG

LISTRIE DAN LAIN-LAIN SERTA GEROMBOLAN POHON MELEBIHI
BATAS KETINGGIAN SEBAGAIMANA DITENTUKAN PADA ANGEA 2.

- ME I PERTZ:Z?:;:)

AZWAR ANAS




1.

2.

3.

SEKTOR T T
-~ PAGAR : —
—~— ~ — -
h —~ e~ 83 .+ - - -
~ —
PERPANJANGAN AS . ~ . - ) .
LANDASAN -3 <y
SEKTRN__ {— 2z | SEKTOR X
—— GEDUNG MARKER ~
— = —~—
— - -~ S—
SEKTOR 1T A
+ 5M — +
- LUAS TANAH ! 25 X 2Z5m _ )
' KCORDINAT MM . 03¢ 33’ LU ; OM: 039 29, 6° LU

LAMPIRAN : VII-2
EEPUTUSAN MENTER]I PERHUBUNGAN

NOMOR * KM 18 TAHUN 1991
TANGGAL ‘2 Mei 1991

BATAS-BATAS DI SERITAR PENEMPATAN
MIDDLE MARKER (MM] DAN OUTER MARKER (MM/OM)

LUAS TANAH DAN LOEASI PERLETARKAN MM DAN OM

098° 40,5 BT = - 093° 37,4* BT

PERSYARATAN BATAS-BATAS EETINGGIAN DI SEK1ITAR MIDDLE MARKER
AN - PERMUKAAN KERUCUT ad

- .

~ -

DENAH A - -~

gt i )
, - . fepear | T

+ 25 M +

PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

~ SEEKTOR I DAN 111 : SEKTOR ERITIS GANGGUAN.
BATAS KETINGGIAN DITENTUKAN OLEH PERMUEAAN KERUCUT PADA

ANGEA 2.
MEZjI PERHmN

Ir. AZWAR ANAS
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2.,

LAMPIRAN :. VII-3

- KEPUTUSAN MENTER1I PERHUBUNGAN
NOMOR KM 18 TAHUN 1991
TANGGAI. 2 Mel 1991

BATAS-BATAS D1 SEKITAR PENEMPATAN YERY HIGH FREQUENCY
OMNI RANGE (VOR)/DISTANCE MEASURING EQUIFMENT (DME)

LUAS TANAH DAN LOKASI PERLETAKAN

oA
GEDUNG YOR/
— *%Q 2
% 8

PAGAR |

TIANG MONITOR | P 5 l ,

.{._..__ 400 M ——f- . . R
-~ LUAS TANAH : 400m X 400m '
- EOORDINAT LOEKASI VOR : 0390 30,5° LU ; DME 03° 38,8’ LU
098° 36, 3° BT 0938° 46° BT

PERSYARATAN BATAS-BATAS KETINGGI1AN DI SEKITAR VOR/DME

S —

- PERMUKAAN KE e
I o et e 2 TE_:'__")_,B_@__&_;_QLLEEE 1S
{ . : |
¢ 400 M {

PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMEUH

- BATAS-BATAS XETINGGIAN DITENTUKAN OLEH PERMUKAAN KERUCUT
SEBAGAIMANA DITENTUEAN PADA ANGEA 2.

- DALAM RADIUS 100m DARI TITIK TENGAH LAHAN : BEBAS BENDA
TUMBUH DAN BANGUNAN. |

- DALAM RADIUS 100G - 200m DAR] TITIE TENGAH LAHAN -
» TUMBUHAN RENDAH
x BEBAS BANGUNAN.

- DALAM RADIUS 200 - 600m DARI TITIXK TENGAH LABAN :
» BEBAS EELOMPOK POHON
» BANGUNAN TINGGI MAESIMUN 10m, LEBAR 3m.

- DALAM JARAE TANGENSIAL KURANG DARI 2000m HARUS BEBAS

TRANSMISI TEGANGAN TINGGI.

1r. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN : VII-4

XEPUTUSAN MENTER1I PERHUBUNGAN
NOMOR . KM 18 TAHIN 1991

TANGGAL + 2 Mei 1991 .

BATAS-BATAS DI SEKITAR PENEMPATAN RADAR

LUAS TANAH DAN LOKAS]I PERLETAKAN

ANTENA RADAR
. 8 .
==
PAGAR GEDUNG
4 100 M b
- LUAS TANAH : 100m X {00m

- EKOORDINAT LOKASI RADAR : 039 34, 1" LU
: 093° 44, 6" BT

" PERSYARATAN BATAS-BATAS KETINGGIAN DI SEKITAR RADAR

=) rasg
h1 i

~~% X (aM-sM) ——
S Gt - ’lC g |
t—]To 1M TINGG! DASAR ANTENA RADAR
l ‘ | PAGAR '
- 100M ——e—-

!

PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBﬁH

- BATAS KETINGGIAN DITENTUKAN OLEH PERMUEKAAN KERUCUT PADA
ANGEA 2.

- DALAM RADIUS {300m DARI ANTENA RADAR, TINGG1 GEDUNG
BERPENGHUNI SAMA DENGAN TINGGI DASAR ANTENA RADAR

- DALAM RADIUS 500m DARI ANTENA RADAR TIDAK DIPEREENANKAN
ADA BANGUNAN METAL, TANGK]I MINYAXK DAN LAIN-LAIN MELEBIHI

TINGGI DASAR ANTENA RADAR
ME?ijI PER?zzuf:>

Ir. AZWAR ANAS
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LAMP IRAN Vii-$5

EEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR : KM 18 TAHUN 1991
TANGGAL : 2 Mei 1991

BATAS-BATAS DI SEKITAR PENEWPATAN
ILS - LOCALIZER

LUAS TANAH DAN LOEKASI PERLETAKAN ILS - I.OCALfZER

— -
—

A __‘_,_.._—-—-”27,5"
DAERAH KRIMIS P |
£ plo——— "7 -
g 2 3 }r LANDASAN !
5 - _ L !
e — -4£0Mﬂ& |

— \7\4750

—

o
—

< 300M

- LUAS TANAH 600m x 150m
-. EOORDINAT LOKASI ILS-LOCALIZER : 039 34,47’

0939 40, 95°

LU
BT

PERSYARATAN BATAS-BATAS EETINGGIAN D1 SEXKITAR ILS-LOCALIZER

—
— —
e
—
— —

— —
— —
. —
— ———
— —
———
e -

RGBT
ANTENA

PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMEBUH
- BIDANG A-B-C-D DAERAH KRITIS

- SUDUT 17, 5° DARI UJUNG LUAR ANTENA LOCALIZER DAERAH BEBAS
BANGUNAN PEMANTUL

. ’ mn?ijzl PERHUiZjGAN

IT. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN : VII-6

EEPFUTUSAN MENTER1 PERHUBUNGAN
NOMOR : KM 18 TAHUN 1991

TANGGAL : 2 Mei 1991

BATAS-BATAS DI SERITAR PENEMPATAN
ILS - GLIDE PATH

LUAS TANAH DAN LOEASI PERLETAKAN ILS - CGLIDE PATH

— 8 B/ as_(ANoAsAN c
[ ' "
¥ T 7
oMy 1 7 DAERAH SANGAT KRITIS
(S0—120M) | Zuss
—’L——TQNTENA GLIDE PATH g
; S <=3 T
| N .
AT ~ 0
t———————~xmn1—-—-——-eL ‘ ,
€ 600 M —
- LUAS TANAH : 600m X 200m L
- [EOORDINAT LOKASI ILS-GLIDE PATH : . .03° 33, 25° LU

0939 49, 3* BT

PERSTARATAN BATAS-BATAS KE'IINGGIAN DI SEKITAR ILS-GLIDE PATH

| T
TR ANTEIA |
PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMEUH
-  DAERAH A’-T-B’-C-D : DAERAH SANGAT ERITIS
- .+ . KERATAAN 3 10 cm -
- DAERAH A-B-B’'-T-A’-A i+ DAERAH ERITIS
ME 1 PE UNGAN

Ir. AZWAR ANAS




FAMQ“;N DIBANQH FLAVJ Lt

LAMP TRAN
KEFUTUSAN MENTERI FERHUBUNGAN
KM 18 TAHUN 1991
2 Mei 1991

N

TANGEAL

OMOR

"
»
"
"

VB

NO.

CORDINAT

HAMDA

R UDARA

X { HMET

i i

ER O}

Y ( METER

)

o——

+ 17.008,98

+ 11,3320
+ 1&.724
+ 20,0480
+ 25, C;Aq
-+ _4.991

+ 20 HAI

A el

+ 146.940

+ 13,008,

-~

+ 16,940

+ 20,050

+ 27,951

+
[
o~
-
i

20

811

Qa2

9e

e T
+ Z1.0358

+ 20,739,465

*

+ 24,000

+ 256,000

+ Z20.739,465
+ 24,000

+ 24,000

o+ 16,000

+ 19

+ 16,000

+ 1@.9&3,53
+ 14,000
+ 14,000

+ 18.963,53

—
I

4 14

21.034,47

DL e
L= L R

MENTERI FERHURUNGAM

I
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LaMFRIREeM III1 B

EEFUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR ! KM 18 TAHUN 1991
TAMEGAL & 2 Mei 1991

EAWASAN DIRSWSH PERMUEAAN TRANSISI

KOORDINAT BANDAR UDARA

NO. TITIEK
X ( METER ) Y ( METER )

i. ALl.d + 16,940 + 20,150
Z. E.1.1 + 14,725 + 20,482,250
I, B.1.2 + 22,360 + 20,495
4, A.2.1 + 2003860 + 20.150
S. A.1.2 + 16.740 + 19,850
. A.2.4 + 20,060 + 19.8%50
7. B.2.2 + éz.z&a + 19,505
8. T EB.2.1 + 14,725 + 19.517,750

MENTERI FERHUBUNGARN




LAMFIRAN II B
EEFUTUSAN MENTER] FERHUBUNGAN
IR * KM 18 TAHUN 1991
SNGEAL 1 2 Mei 1991
KAWASAN KEMUNBEINAN BAHAYA KECELAKAAN
FCORDINAT BANDAR UDARG
NG. TITIEK
X { METER Y ( METER
—%?
1. A.1.1 + 146,940 + 20,150
X - A.1.72 + 14,540 + 19.850
T = A.1.5 + 13.940 - + 19,400
a, A.1.6 + 13.%4¢ + 20.5600
5. A2 1 + 20,060 + 20,150
f
& A.2.5 + 23,060 + 20, 600

7 A.2. 6 + Z23.060 + 19.400

53]

A.Z2.49 + 20,0460 + 15,850

NENTEF&I FERHUBUNGAN

Ir. A

I
i
Is

W
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LAMFIRAN T B
FEFUTUSAN MENTERI FPERHUBUNGAN
: KM 18 TAHUN 1991

: 2 Mei 1991

MNOMOR

TANGGAL

KAWASAN FENDEEATAN DAN LEFAS LANDAS
KOORDINAT BANDAR UDARA

I T I K

X ( METER ) Y ( METER )
A.1.1 16,940 + 20,150
A.1.7 16,940 + 19.850
Go1.3 1,940 + 17.400
ada.l1.4 1.9240 + 22,400
A.2.1 20,060 + 20,150

33.0460

GG DA

2G.0460

22,400

17.600

MENTERI FERHUBUNGAN

Cl...

AZWAR ANAS




LAMFIRAN I B

FEFUTUSAN MENTERI FESHUBUNGAN
NOMOF: : KM 18 TAHUN 1991
TANGGAL @ 2 Mei 1991

HAWASAN PEMDERATAM DAM LEFAS LANDAS

FOORDINAT BANDAR UDARA
TITIH
X ( METER ) Y { METER )
+ 15,540 + 2001350
+ 15.940 . + 12.850
+ l1.%40 + 17.600
+  1.944 + 22,500
+ 25,080 : + 25,1850
+ 33.060 + 22,400
+ 3Z.063 + 17.600
+ 20,060 ' + 19.850

MENTERI FERHUEUNGAN

Ir. AZWAR ANAS




KAHASAN KEMUNG

HINAM BAHAYS KECEL:

NO.

FERHUBUNGAN
18 TAHUN 1991

Y ( METER )

2. A.1.2
._4‘
: z. B.1.5
1'}}. a.1.4
5. a.2.1
&. A.2.5
7. A.2.6
8. A.2.4

+ 23.060

+ 14.940
+ 16.940G
+ 12,544
+ 13,940
+ 20,080
-

23T.060

+ 20,0480

+ 20,8600

+ 20,

130

+ Z20.&00

+ 19.400

+ 1G.880




LAMPIRAM II1 B,

KEPUTUSAN MENTERI FERHUBUNGAN

MNOMOR { KM 18 TAHJN 1991
TANGGAL  :2 Mei 1991

KAKWASAN DIRAWAH FPERMUKALN TRAMNEIZSI

EOORDINAT BANDAR UDARA

NO. TITIEK
{ METER ) Y ( METER )
e o — e

1. 16,940 + 20,150
‘“ 14.72% + 20.48Z2,250

z. 22,360 + 20.4%5
°> 20.380 + 20,150

s. 1£.940 + 19.850

&. 20.0&¢ + 19.8380

7. 22. 360 + 19,505

8. 14.725 |+ 19.517,750

Ir. AZWAR ANAS
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FAWASAN DIBAWAH FERMUKAAN KERUCUT

LAMPIRAN VB

KEFUTUSAN MENTERI FERHUEBUNGAN

NOMOR
TANGGAL

NO.

TIT

I K

KM 18 TAHUN 1991
2 Mei 1991

1Z.

1=,

14.

2I.991 02

et

23,9467 80

+ 20,0580

- 16,940

20.739,6

w

24.000
24,900
19.260,35
;é.oﬁﬂ
1&. 000
19.240,35
18.963,53
14,000
14,000

18.94=,83

MENTERI FERRUBUNGAN

Ir. AZWAR aNaS
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LAMPIRAN : VII-{
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR + KM 18 TAHUN 1991
TANGGAL : 2 Mei 1991

BATAS-BATAS DI SEKITAR PENEMPATAN
NON DIRECTIONAL BEACON ( NDB |

1. LUAS TANAH DAN LOKASI PERLETAKAN NDB

| /é<{
%7//‘" \\\ | oo o o

+——200M —
LUAS TANAH : 200 m x 200 m
- KOORDINAT LOKASI NDB : 03° 34,2° LU

098° 40, 4‘ BT

2, PERS*ARA'I‘AN BATAS-BATAS KET]NGGIAN DI SEKITAR NDB

~PERMUK, _ T .

- A\ANKERUCUT [J &M -
0, \\\ 7 . e — LT
3i —4 [ 1 - - _ $° o

PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

- DI DALAM BATAS TANAH 200m X 200m : BEBAS BANGUNAN DAN
BENDA TUNMBUH.

- SAMPAI RADIUS 1000m DARI ANTENA TIDAK DIPERKENANKAN ADA
BANGUNAN METAL SEPERTI KONSTRUKSI ERANGEKA BAJA, TIANG
LISTRIK DAN LAIN-LAIN SERTA GEROMBOLAN POHON MELEBIHI
BATAS KETINGGIAN SEBAGAIMANA DITENTUKAN PADA ANGKA 2.

LU

Ir. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN : VII-2
KEPFUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR ; KM 18 TAHUN 1991

TANGGAL s 2 Mei 1991

BATAS-BATAS DI SEKITAR PENEMPATAN
MIDDLE MARKER (MM] DAN OUTER MARKER {MM/0M)

LUAS TANAH DAN LOKASI PERLETAKAN MM DAN ON

-

. SEKTOR I
- - PAGAR  §

-/
\\ B3 S 1T

PERPANJANGAN AS . L--- ) )
NDASAN - T~ —

LANDAS SEKTORN _ {—- — 22: SEKTOR I
- GEDUNG MARKER :

SEKTOR 1T
% 25M

- LUAS TANAH  : '25m x'25m . .
- KOORDINAT MM : 039 33° LU ; OM: 03° 29,6° LU
. 09389 40,5 BT . 098° 3T,4° BT
PBRSYARATAN BATAS-BATAS IBTINGG!AN DI SEKITAR MIDDLE MAREER
~o \{_PERMUKAAN RERUCUT P
: DEVAHA /’ ‘
? \l J}20 ‘ ‘

+- 28M e

PEESYARATAN BANGUNAM DAN BENDA TUME!IB

.~ SEKTOR I DAN III : SEKTOR xnltzs TANGGUAN.
= BATAS KETINGGIAN DITENTUKAN OLEH FERMUKAAN KERUCUT PADA

ANGEA 2.
MENE vannzjzj:;:

¥r. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN :. VII-3

EEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR ! KM 18 TAHUN 1991
TANGGAL ¢ 2 Mei 1991

BATAS-BATAS Dl SEKITAR PENEHPATAN 'VERY HIGH FREQUENCY
OMNI RANGE (VOR)/DISTANCE MEASURING EQUIPMENT (DME)

LUAS TANAH DAN LOKASI PERLETAKAN

. oA I
GEDUNG VOR/
DOME
PAGAR | ‘ g

TIANG MONITOR A & l .
4 400 M 44~
LUAS TANAH : 400m x 400m
~ KOORDINAT LOKASI VOR : 03° 30,5' LU ; DME 039 38,8 LU
: : 098° 36, 3° BT 0989 46¢° BT

PERSYARATAN BATAS- BA'IAS KETINGGIAN Dl SEKI'IAR VOR/DME

~~F ~—_ PERMUKAAN K S
- i ‘\M__i:—* MMD_TEEE

l
T

PERSYARA'IAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

- BATAS-BATAS KETINGGIAN DITENTUEKAN OLEH PEMAAN KERUCUT
SEBAGAIMANA DITENTUKAN PADA ANGKA 2.

- DALAM ERADIUS 100m DARI TITIK TENGAH LAHAN : BEBAS BENDA
TUMBUH DAN BANGUNAN.

- DALAM RADIUS 100 - 200m DARI TITIK TENGAH I.AHAN
» TUMBUHAN RENDAH
* BEBAS BANGUNAN,

- DALAM RADIUS 200 - 600m DAR! TITIK TENGAH LAHAN :
* BEBAS EKELOMPOK POHON
¥ BANGUNAN TINGGI MAKSIMUN 10m, LEBAR 8m.

- . DALAM JARAK TANGENSIAL KURANG DARI 2000m HARUS BEBAS

TRANSMIS1 TEGANGAN TINGGI.
MNE 1 Pxnmﬂ

Ir. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN : VII-4
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR ‘! KM 18 TAHUN 1991
' TANGGAL {2 Mei 1991

BATAS-BATAS DI SEKITAR PENEMPATAN RADAR

1. LUAS TANAH DAN LOKASI PERLETAKAN

ANTENA RADAR

: 8 ‘
=
AGAR GEDUNG
+ 100 M t
- LUAS TANAH : 100m x 100m
- KOORDINAT LOKASI RADAR 039 34,1 LU

098° 41,6 BT

2. PERSYARATAN BATAS-BATAS KET INGGIAN DI SEKITAR RADAR

bg;

— ~  —BMUkaqy KE Y (3M-5M) o
— — —— \ —— — -
102. —— — H H — — 10

— ——
——-———1 -——_—\ —__——— ——— c——— —— —— ——

_15M LYINGGI DASAR ANTENA RADAR

- } |_PAGaR_
T 100M ———

* 3. PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

ANGKA 2.

- DALAN RADIUS 1300m DARI ANTENA RADAR, TINGGI GEDUNG
BERPENGHUNI SAMA DENGAN TINGGI DASAR ANTENA ERADAR

- DALAM RADIUS 500m DARI ANTENA RADAR TIDAK DIPERKENANKAN
ADA BANGUNAN METAL, TANGKI MINYAE DAN LAIN-LAIN MELEBIHI

TINGGI DASAR ANTENA RADAR

Ir. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN : VII-5
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR KM 18 TAHUN 1991
TANGGAL ¥ 2 Mei 1991

BATAS-BATAS DI SEKITAR PENEMPATAN |
ILS - LOCALIZER

f. LUAS TANAH DAN LOKASI PERLETAKAN ILS . -~ LOCAI.fZER

—— —

-+ A e —— T 2
DAERAH KRITIS == A [
Loy pl " -
g 8 2z | r LANDASAN !
T X § | L ) 1
B~ — —~—
T T —— koM -
—4' I — —— —— C
ke 300M o T — — <78
. 600 M ,J, T~
~ LUAS TANAH 600m x 150m

030 34, 47 LU

- EKOORDINAT LOKASI ILS-LOCALIZER »
' - 098° 40,95 BT

2. PERSYARATAN BATAS-BATAS KETINGGIAN DI SEKITAR ILS-LOCALIZER

——
. —
tmy -
-
a—
—

3. PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH
- BIDANG A-B-C-D DAERAH KRITIS

- SUDUT 7,59 DARI UJUNG LUAR ANTENA LOCALIZER DAERAH BEBAS
BANGUNAN PEMANTUL

1 PERHU

GAN

Ir. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN : VII-6

EEPUTUSAN MENTER1 PERHUBUNGAN
NOMOR ¢ KM 18 TAHUN 1991
TANGGAL ¢ 2 Mei 1991

BATAS-BATAS DI SEKITAR PENEMPATAN
~--.]1LS - GLIDE PATH

1. LUAS TANAH DAN LOKASI PERLETAEKAN ILS - GLIDE PATH

f—p—— By . _B'Z AS LANDASAN ¢
;“*T : ]l/
A |/ DAERAH SANGAT KRITIS
(90120 M) | Lus
—4—7' ANTENA GLIDE PATH 2
| ~<30°
| S~
Ak =4
300 M = o ’°
600 M y
- LUAS TANAH : 600m x 200m
- KOORDINAT LOKASI ILS-GLIDE PATH 039 33,25° LU

0989 40, 3° BT

2. PERSYARATAN BATAS-BATAS KETINGGIAN DI SEK ITAR ILS-GLIDE PATH

— —
—
e

ANTENA

3. PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

- DAERAH A* -T-B’-C-D : DAERAH SANGAT KRI'IISA
: KERATAAN + {40 cm
- DAERAH A-B-B‘'-T-A°-A : DAERAH ERITIS
RI PE GAN

Ir. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN : 1A ..

KEPUTUSAN MENTER!I PERHUBUNGAN .
NOMOR ¢ KM.18 Talun 1991

TANGGAL : 2 Meil 1991

=

Nt
BANDAR ’
UDARA%

POLGHIA-MEDA

Q

PETA LOKASH

-
r
>
Tt s
R e Y
L TONR

-t




LAMPIRAN : 11 A . *
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN .
NOMOR KM 18 TAHUN 1991

TANGGAL : 2 Mei 1991

BANDAR N <
UDARA

POLONIA- MEDAR

Q

~5

PETA LOKAS!
JM

ave

-

- \
KAWASAN KEMUNGKINAN
BAHAYA KECELAKAAN

Al6 AN : A2l

0 2500 5000 7500 M




LAMPIRAN : 111 A .
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
.NOMOR : KM 18 TAHUN 1991
TANGGAL : 2 Mei 1991

BANNAR ’
UD:zR&

POLONIA- MEDA

Q

PETA LOKASI

a2l e
KAWASAN DIBAWAH
PERMUKAAN TRANSISI /

N

0 2500 5000 7500 14




. 4a

LAMPIRAN : IV A .
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN - ,
NOMOR + KM 18 TAHUN 1991

TANGGAL : 2 Mei 1991

POLONIA.MEDAL

Q

PPERMUKAAN HORIZONTAL E
'DALAM

"
Wi

AL 2, ﬂ"
.i-"‘i .
. R s % .
W, " v . .
e oy ‘ R T




LAMPIRAN : V A

KEPUTUSAN MENTERI PRHUBUNGAN
NOMOR « KM 18 TAHUN 199]1 Sy
_TANGGAL : 2 Mei 199] T

u WA KAWASAN DIBAWAH PERMUKAAN KERUCUT
POLONIA MEDAH‘k

PETA LOKAS|

KAWASAN DIBAWAH
KERucuT

N ! /\.-J_"/ 0 2500 5000 7500 M
. S t S —

Pt~




